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Abstract

The modern era is a time when the interpretation of ‘ilmi develops so
rapidly. The appearance of this style of interpretation cannot be separated
from the supporters or those who reject it. At this time also, many
researchers and even scholars debated the views of Sayyid Qutb on the ‘ilmi
interpretation. This article seeks to examine and reveal how Sayyid Qutb's
views on the tafsir 'ilmi style and how he interpreted the kauniyah verses.
This type of research includes library research (library research) with a
qualitative research approach. The main source of this research is his tafsir
book Fi Zilal al-Quran. This article then shows the conclusion that Sayyid
Qutb is inconsistent between his theory and practice. In interpreting the
kauniyah verses, Qutb repeatedly referred to scientific theory as a non-final
meaning. Al-Quran as an absolute essence, should not be subject to the
results of scientific discoveries that are relative. However, it turned out that
Qutb also used scientific theory in his interpretation to gain a better
understanding.
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Abstrak

Masa modern merupakan masa dimana tafsir ‘/mi berkembang begitu
pesat. Kemunculan corak tafsir ini, tidak bisa dilepaskan dari pihak
pendukung ataupun pihak yang menolak. Pada masa ini pula, banyak
peneliti bahkan ulama yang memperdebatkan pandangan Sayyid Qutb
terhadap tafsir “/mi Artikel ini berupaya mengkaji dan mengungkap
bagaimana pandangan Sayyid Qutb terhadap corak tafsir ‘/mi dan
bagaimana penafsiran beliau terhadap ayat-ayat kauniyah. Jenis penelitian
ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Sumber utama penelitian ini adalah kitab tafsir beliau
Fi Zilal al-Quran. Artikel ini kemudian menunjukkan kesimpulan bahwa
Sayyid Qutb tidak konsisten antara teori dan prakteknya. Dalam
menafsirkan ayat-ayat kauniyah, Qutb berulang kali menyebut teori sains
sebagai pemaknaan yang tidak final. Al-Quran sebagai hakikat mutlak, tidak
boleh tunduk pada hasil penemuan ilmiah yang bersifat relatif. Tetapi,
ternyata Qutb juga menggunakan teori sains dalam penafsirannya dengan
tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih baik.
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Kata kunci: Sayyid Qutb, tafsir ‘i/mi.
A. PENDAHULUAN

Kejayaan Islam dalam bidang keilmuan dimulai sejak zaman Dinasti Abbasiyah,
khususnya pada masa Khalifah Harun al-Rashid dan putranya al-Ma’mun yang ditandai
dengan adanya gerakan penerjemahan buku-buku Yunani dan buku-buku ilmiah ke
dalam bahasa Arab (Yatim, 2014, p. 53). Tafsir ‘“7/mi merupakan cara menafsirkan al-
Quran berdasarkan pendekatan ilmiah atau menggali kandungannya berdasarkan teori-
teori ilmu pengetahuan yang ada (Purwati, 2018, p. 12). Kecenderungan corak tafsir
‘7Imi, merupakan akibat dari penerjemahan kitab-kitab ilmiah yang mulanya bertujuan
untuk menemukan kecocokan antara pernyataan di dalam al-Quran dengan hasil
penemuan ilmiah (Rubini, 2016, p. 95). Kemudian gagasan ini ditekuni Imam al-
Ghazali (w. 505 H) serta ulama-ulama yang sependapat dengannya (al-Zahabi, n.d., p.
349). Namun tidak ada yang mengetahui kepastian awal kemunculan corak tafsir ini,
hanya saja para ulama sepakat bahwa Imam al-Ghazali merupakan orang pertama yang
membahas tafsir dengan corak ini (al-Rumi, 1997, p. 548). Kemudian Fakhruddin al-
Razi (w. 631 H), meskipun tidak sepenuhnya setuju dengan pendapat al-Ghazali, tetapi
banyak pembahasan ilmiah di dalam kitab tafsirnya Mafatih al-Ghaib menyangkut ilmu
filsafat, ilmu teologi, ilmu alam, astronomi, kedokteran, dan sebagainya (Shihab, 2014,
p. 155).

Awal abad ke-14 H, tafsir “%/mi sudah berkembang pesat dan bertambah luas
dengan sebagian pengarang tertentu (al-Sabagh, 1990, p. 293). Penafsiran al-Quran
dengan pemikiran secara ilmiah mengalami perkembangan yang lebih pesat, sehingga
banyak mendorong para ilmuan untuk menulis buku tafsir yang didasarkan pada
pemikiran ilmiah secara tematik (Rubini, 2016, p. 97). Salah satu yang memicu tafsir
‘ilmi kontemporer adalah buku Maurice Bucaille (La Bible, le Coran et la Science)
yang berisi tentang komparasi antara kesesuaian al-Quran dan Bible dengan ilmu
pengetahuan modern (Fikriyati, 2013, p. 56). Dari kalangan mufasir modern adapula
yang menafsirkan al-Quran dengan corak tafsir ‘/mi, seperti Muhammad Abduh (w.
1322 H) Menurutnya, al-Quran mencakup berbagai perkara sosial dan alam semesta
juga mencakup berbagai permasalahan sains dan historis yang belum diketahui manusia.
(Rosadisastra, 2007, p. 37). Imam Tantawi Jauhari (w. 1358 H) (al-Rumi, 1997, p.
636)!, Muhammad Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H), Mahmud Syukri al-Alusi (w.
1270 H), ‘Abdul Hamid bin Badis (w. 1359 H), dan lain sebagainya (Rubini, 2016, p.
101).

I (Kitab tafsirnya merupakan kitab tafsir pertama yang menafsirkan al-Quran dengan corak tafsir ‘/m7i
secara sempurna. al-Rumi, 1997, p. 639)
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Meski telah populer dan dilakukan banyak ulama, tafsir ‘i/mi tetap saja
mengundang kontroversi, baik di masa klasik maupun di masa modern. Dari masa
klasik, ulama yang paling banyak mengkritik tafsir ‘7/mi adalah al-Syatibi (w. 790 H).
Menurutnya, al-Quran diturunkan kepada bangsa yang wummi, dan disesuaikan dengan
tingkat kemampuan mereka. Dan ia juga berpendapat tidak mungkin al-Quran
mengandung hal-hal yang berada di luar jangkauan bangsa Arab pada masa itu (al-
Rumi, 1983, p. 263).

Namun pada masa Modern perdebatan tentang tafsir ‘//mi masih belum selesali,
tidak semua mufasir modern bisa menerima corak ini. Salah satunya Amin al-Khuli (w.
1338 H), menurutnya karakter tafsir era sebelumnya cenderung atomistik dan terjebak
pada upaya pemaksaan gagasan asing terhadap al-Quran (Yusron, 2006, p. 19). Selain
itu, ia juga berpendapat bahwa tafsir ‘//mi menggunakan istilah keilmuan kontemporer
atas redaksi al-Quran dan berusaha menghimpun berbagai ilmu dan pandangan filosofis
dari redaksi al-Quran (Amri, 2017, p. 4). Karena alasan tersebut, maka Amin al-Khuli
tidak bisa menerima kehadiran tafsir %/m7s yang berorientasi pada pencocokan temuan-
temuan sains. Selain Amin al-Khuli, adapula Mahmud Saltut (w. 1378 H) menurutnya
Allah tidak menurunkan al-Quran untuk dijadikan sebuah kitab yang menerangkan
kepada manusia tentang teori ilmiah, sehingga menghilangkan kemu’jizatan al-Quran
dan menentang al-Quran (al-Qardawi, 2000, p. 370), Rashid Rida (w. 1379 H),
Muhammad Izzah Darwazah (w. 1404 H), dan Shauqi Daif (w. 1427 H) termasuk
mufasir kontemporer yang menolak corak tafsir /mis (al-Muhtasib, 1982, p. 309).

Sayyid Qutb merupakan mufasir corak ilmu sastra dengan konsep al-Taswir al-
Fanni fi al-Quran (penggambaran seni/sastra dalam al-Quran). namun sikapnya terhadap
tafsir ‘7/mi masih diperdebatkan. Di satu sisi, ada banyak penulis dan peneliti yang
mengkategorikan Sayyid Qutb sebagai penolak tafsir “/mi. Di antara mereka, terdapat
Yusuf al-Qardawi dalam kitabnya Kaifa Nata’amal ma’a al-Quran al-‘Azim
mengatakan bahwa Sayyid Qutb menolak tafsir ‘7/mi (al-Muhtasib, 1982, p. 372).
Demikian juga Fahd al-Rumi dalam kitabnya /lttijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi’
‘Ashar, berpendapat bahwa Sayyid Qutb juga menolak tafsir ‘//mi Dari Indonesia,
terdapat Abu Bakar Adnan Siregar yang menyatakan bahwa Sayyid Qutb menolak dan
tidak mau menundukkan nash-nash al-Quran pada penemuan-penemuan dan pendapat
sains yang dilakukan orang-orang yang terlalu gairah untuk mendampingkan penafsiran
al-Quran dan penafsiran sains (Siregar, 2017).

Sementara di sisi lain, terdapat beberapa penulis seperti Annas Rolli Muchlisin
dan Khairun Nisa’ menyatakan bahwa Sayyid Qutb adalah mufasir dengan kelompok
moderat (tengah-tengah). Dalam penelitiannya Sayyid Qutb berpendapat bahwa tujuan
utama al-Quran adalah membangun konsep, nilai, dan aturan baru untuk menentukan
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dan membentuk kehidupan manusia. Adapun pengembangan saintifik diserahkan
kepada manusia (Muchlisin and Nisa, 2017).

Berdasarkan simpangsiur pendapat tentang pandangan Sayyid Qutb terhadap
tafsir 7/mi di atas, penelitian ini berupaya untuk mengungkap bagaimana pandangan
sebenarnya Sayyid Qutb terhadap corak tafsir “/mi dan bagaimana penafsiran beliau
terhadap ayat kauniyah.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Library research merupakan metode penelitian
berdasarkan naskah yang diterbitkan baik melalui kitab-kitab, jurnal, majalah, atau
buku-buku yang sesuai dengan bahasan penelitian (Penyusun, 2018, p. 35). Agar
penelitian ini mendapatkan hasil yang baik dan optimal, sumber utama penelitian ini
adalah kitab tafsir beliau F7 Zilal al-Quran. Ayat yang akan dikaji adalah QS. Al-
Bagarah (2): 189, QS. Fussilat (41): 53, QS. Al-Furgan (25): 2, QS. Al-Mu’minun (23):
12, QS. Yasin (36): 38, QS. Al-Anbiya’ (21): 30, dan QS. Al-Zumar (39): 5.

1. Biografi Sayyid Qutb

Nama lengkapnya adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili. la dilahirkan
pada tanggal 9 Oktober 1906 M, di kota Asyut (salah satu daerah di Mesir) (al-Khalidji,
1994, p. 15). Masa pendidikannya terbilang sangat keras, karena sejak kecil ia dididik
dengan cara keras pula (Muhajirin, 2017, p. 102). Ayahnya, al-Hajj Qutb ibn Ibrahim
merupakan seorang petani yang menjadi anggota partai Nasionalis. Ibunya, Fatimah
adalah seorang muslimah religius yang sangat memperhatikan pendidikan anaknya
terutama pada bidang keagamaan (Aravik, 2018, p. 32).

Sepanjang masa kanak-kanak dan remajanya, Sayyid Qutb telah menampakkan
tanda-tanda kecerdasannya yang tinggi (Siregar, 2017, p. 256). Pendidikan awalnya
ditangani langsung oleh ayahnya sendiri, lalu pada usia enam tahun ia memulai
pendidikan dasar di desanya. Karena kecerdasannya, ia berhasil menyelesaikan
pendidikan dasarnya hanya empat tahun, yakni lebih cepat dari biasanya (Aravik, 2018,
p. 32). Selain itu ia sudah mampu menghafal al-Quran pada umurnya yang ke-10 tahun
(Muhajirin, 2017, p. 102).

Pada tahun 1921 M, Sayyid Qutb berangkat ke Kairo untuk melanjutkan
pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah. Pada tahun 1925 M, ia masuk ke Institusi
Diklat Keguruan dan lulus tiga tahun kemudian, dan melanjutkan jenjang perguruannya
di Universitas Dar al-‘Ulum hingga memperoleh Gelar Sarjana (Lc) dalam bidang sastra
sekaligus diploma pendidikan pada tahun 1928 M (Aliyah, 2013, p. 41).
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Sayyid Qutb mengarang buku yang berjudul al-Taswir al-Fanni fi al-Quran pada
tahun 1945 M. Buku ini merupakan buku yang berisi tentang manhaj keindahan seni
dalam al-Quran. Kemudian pada tahun 1947 M, ia mempublikasikan buku keduanya
Mashahid al-Qiyamah fi al-Quran yang berisi gambaran tentang hari kiamat, baik
berupa kenikmatan ataupun adzab (Bahnasawi, 2004, p. 16).

Tahun 1948 M, ia menulis buku dengan judul a/-‘Adalah al-ljtima’iyah fi al-
Islam (Keadilan Sosial dalam Islam) dan tinggal di Amerika Serikat selama dua tahun
untuk mempelajari sistem dan organisasi pendidikan, khususnya Barat (Aravik, 2018, p.
33). Melalui pengamatan langsung terhadap peradaban dan kebudayaan yang
berkembang di Amerika, ia melihat bahwa sekalipun Barat telah berhasil meraih
kemajuan pesat dalam bidang sains dan tekhnologi, namun sesungguhnya peradaban
mereka merupakan peradaban yang rapuh karena kosong dari nilai-nilai spiritual
(Aliyah, 2013, p. 41).

Sayyid Qutb ditangkap dan dipenjarakan pada tahun 1954 M bersama Ikhwan al-
Muslimin, karena dituduh berusaha membunuh Jamal Abdul Nasser (Bahnasawi, 2004,
p. 18). Selama hidup di dalam penjara Mesir, Sayyid Qutb menulis kitab Tafsir F7 Zilal
al-Quran (salah satu karya terbesarnya) (Ushama, 2000, p. 80). Beberapa pembaca
menganggap Kitab ini sebagai satu jenis tafsir, dan sebagian lainnya menganggap
pendedahan atas prinsip-prinsip umum, seperti yang terdapat di dalam al-Quran. Tidak
hanya itu, ada pula kelompok yang menganggapnya sebagai suatu usaha untuk
menjelaskan dustur llahi dalam kehidupan masyarakat, dan penjelasan akan hikmah
dustur tersebut (Bahnasawi, 2004, p. 18).

Pada tanggal 13 Juli 1955 M pengadilan menjatuhkan hukuman kerja berat selama
15 tahun. Akan tetapi pada tahun 1964 M, ia dibebaskan atas permintaan presiden Irak
(Abd al-Salam ‘Arif) yang ketika itu mengadakan kunjungan muhibah ke Mesir
(Hasani, 2016, p. 7). Pada tahun 1966 M, Sayyid Qutb dihukum mati bersama kedua
temannya, Abd al-Fattah Isma’il dan Muhammad Yusuf Hawwasi oleh pemerintah
Mesir karena keterlibatannya dalam organisasi Ikhwan al-Muslimin yang didirikan oleh
Hasan al-Banna. Hasan al-Banna sendiri kemudian juga dihukum mati oleh
pemerintahan berikutnya pada tahun 1949 M (Ushama, 2000, p. 80).

2. Pandangan Sayyid Qutb Tentang Tafsir ‘Ilmi

Polemik tentang sikap kontra Sayyid Qutb terhadap tafsir ‘/mi masih
diperdebatkan. Banyak peneliti bahkan penulis yang mengkategorikannya sebagai
mufasir yang bersikap kontra terhadap tafsir “/mi Dari hasil penelitian yang telah
disebutkan pada pendahuluan sebelumnya, sedikit banyak dapat kita lihat bagaimana
pemikirannya dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah.
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Qutb menunjukkan risiko yang dilihatnya dalam menafsirkan al-Quran dari sudut
pandang ilmu pengetahuan. Fakta pertama adalah al-Quran sebagai yang terakhir,
bersifat final dan mutlak. Oleh karena itu, akan menjadi kesalahan besar apabila
mengaitkan antara pernyataan al-Quran yang konstan dengan penemuan ilmiah yang
berubah-ubah (Qutb, 2003, p. 181).

Fakta-fakta yang disebutkan al-Quran adalah kebenaran mutlak dan final, berbeda
dengan hasil pengamatan manusia. Pengamatan yang dilakukan manusia dibatasi oleh
kondisi lingkungan manusia itu sendiri dan ruang lingkup alat yang digunakan. Oleh
karena itu, kebenaran mutlak al-Quran tidak dapat dikualifikasikan oleh hasil
pengamatan manusia yang tidak meyakinkan. Teori ilmiah akan lebih banyak dibuat,
terus-menerus diubah, dikembangkan, bahkan diganti dengan teori yang lebih akurat
dan lebih luas.

Selain itu, dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah (2): 1892 Qutb juga menyebutkan
tiga aspek negatif dari penggunaan sains dalam menafsirkan al-Quran, antara lain:

220 ST,y sl 2 ot OF Lt jand | ) a1l agid1 o 1 oY1
Menimbulkan kerusakan dari dalam, karena akan menimbulkan pandangan pada
sebagian orang bahwa ilmu pengetahuan itulah yang memelihara, sedangkan al-Quran
hanya mengikutinya saja.
Jadi Penggunaan sains akan merefleksikan kekalahan internal yang menyatakan
kelebihan sains atas al-Quran, dimana al-Quran harus diverifikasi dengannya.

did g9 OT A danb ('.@.9 s g 1l g

Menimbulkan kesalah pahaman terhadap tujuan dan fungsi al-Quran.
Karena, al-Quran merupakan hakikat yang final dan mutlak untuk melahirkan
manusia yang sesuai dengan tabiat alam semesta dan undang-undang llahi.

8 gy et STOTEN jo5mad —CadSHly Jouad) mo — jordt Josldl oo cddWdly
hdor g Uf ag ISy . s Yy ot Y g b adly o941 sl
Menyebabkan terjadinya penakwilan terus-menerus —dengan dipaksakan-
terhadap nas-nas al-Quran, agar kita dapat membawanya dengan susah payah ke
belakang ketentuan-ketentuan dan teori-teori yang tidak tetap dan tidak pasti. Karena
setiap hari terjadi pembaharuan teori (Qutb, 2003, p. 182).
Jadi setiap tafsir ilmiah al-Quran akan selalu membutuhkan perubahan dan
adaptasi agar sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan manusia yang terus
berubah, sehingga akan terjadi penakwilan yang terus-menerus dan memaksa terhadap

2 Ayatnya berbunyi,
......... Q'H} wL;U C.:é\y g‘b_}é k¥l o &M
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nash-nash al-Quran. Tidak diragukan lagi, pendekatan seperti itu pada dasarnya
memiliki kelemahan.

Hal di atas menunjukkan sikap kontra Sayyid Qutb terhadap penggunaan sains
dalam penafsiran al-Quran. Namun tidak hanya itu, Qutb juga membahas manfaat dari
apa yang diungkap ilmu pengetahuan mengenai teori-teori dan beberapa hakikat tentang
alam dalam penafsirannya. Menurutnya setiap perkembangan ilmu pengetahuan
manusia yang menyingkap tanda-tanda Tuhan di alam semesta dan manusia, akan
sangat membantu untuk mengkonfirmasi kebenaran al-Quran (Qutb, 2003, p. 181).
Selain itu, pengamatan ilmiah menyingkap adanya kesesuaian-kesesuaian yang rapi
pada alam semesta. Bentuk, jarak bumi dari matahari dan bulan, ukurannya, kecepatan
dan sumbu rotasinya, serta faktor-faktor lain yang tak terhitung jumlahnya, bergabung
untuk memungkinkan kehidupan bumi dan berkelanjutan. Hal ini tidak dapat dikatakan
tanpa tujuan, pengamatan ini tidak dilarang, dan berguna untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang pernyataan al-Quran. Ini cukup sah dan harus
didorong (Qutb, 2003, p. 181).

3. Penafsiran Sayyid Qutb Tentang Ayat Kauniyah

Al-Quran menyajikan konsep pasti dan memiliki tujuan utama, yakni menciptakan
konsep kehidupan baru dalam tatanan sosial, politik, dan ekonomi. Hal itu tidak pernah
dimaksudkan sebagai buku tentang astronomi, kimia atau kedokteran, seperti yang telah
dicoba oleh beberapa peneliti untuk menunjukkan tujuan mereka yang berbeda-beda.
Adapun ilmu-ilmu yang bersifat materi dan inovasi-inovasi dalam dunia materi dengan
berbagai macam cara dan jenisnya, maka semua itu diserahkan kepada akal pikiran
manusia, percobaan-percobaannya, penyingkapan-penyingkapannya, ketentuan-
ketentuannya, dan teori-teorinya. Pada dasarnya, dalam hal ini manusia menjadi
khalifah di bumi dan hal ini memang disediakan untuknya dengan tabiat penciptaannya
(Qutb, 2003, p. 181). Menurut Qutb, setiap perkembangan ilmu pengetahuan manusia
yang menyingkap tanda-tanda kekuasaan Tuhan di alam semesta dan manusia, akan
sangat membantu untuk mengkonfirmasi kebenaran al-Quran. Pandangan Qutb bagian
inilah yang banyak dianggap kurang konsisten. Qutb sendiri mengajukan pertanyaan
tentang bagaimana mungkin menggunakan sains tanpa jatuh ke dalam kesalahan yang
sudah dijelaskan?. Qutb memberikan beberapa contoh:

I " Al Wb érf.@....éﬂ Gy BBV & LT g’ ailee Al JB il
A AT e Y 39 BBY § W) adiSS b IS puw (s OF 8yLaYl oda uasda
Uygeas 3 AT A OVl e 4diSS s iy

Penafsirannya pada ayat, “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kebesaran) Kami di seluruh penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga
jelaslah bagi mereka bahwa itu (al-Quran) adalah benar.” QS. Fussilat (41): 53.
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Diantara kandungan isyarat ini adalah kita harus merenungkan segala sesuatu
yang diungkap ilmu pengetahuan di segenap ufuk dan pada diri manusia yang berupa
tanda-tanda kekuasaan Allah. Agar kita bisa memperluas ruang lingkup makna-makna
al-Quran di dalam pikiran kita melalui apa yang diungkap oleh ilmu pengetahuan
tersebut (Qutb, 2003, p. 183).

Of Gpodall Sl 238G & "1 g5 0)ukd (0 IS 39" Das 0, SN OT, AN Js

drgg oda Lgg 2y L OsST) i G By dbgerhs Oldulyy Adds Odlgs Hlia

(ot Ll odlly peddl ey cdadl 1a g ol dayg cdad) e g td)

ol e OYUg Ll gmbaw Sy M Lys2 89 0dn S A g

25 Balas Yy Aoyls Db SR 0 rod el L gllgy Bl mlas GV
Wirosiy "\ o 0yl 1oy S B9 " 1P pgi Ul Sl olda L. B3 5aade

NSy L ey Sl e asd S-S ods 50w e wb W L. yhees

coghlasg Pl la
S. Al-Furqan (25): 2 “Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan
ukuran-ukurannya dengan tepat.”

Pengamatan ilmiah menyingkap adanya kesesuaian-kesesuaian yang rapi pada
alam semesta. Bentuk, jarak bumi dari matahari dan bulan, ukurannya, kecepatan dan
sumbu rotasinya, serta faktor-faktor lain yang tak terhitung jumlahnya, bergabung untuk
memungkinkan kehidupan bumi dan berkelanjutan. Hal ini tidak dapat dikatakan tanpa
tujuan, pengamatan ini tidak dilarang dan berguna untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang pernyataan al-Quran. Ini cukup sah dan harus didorong (Qutb,
2003, p. 183).

oo ¥ OLIYN" Olpims S (§ Dypugnn plall 23T oy (Ogite (oS 1) o
Ba) oda WL (JK2I1 1 Jo dandall gdas 045 OF Laaull ) gey Lg" oy
deeST 36 ase ¥ alBl dmay s & B el o)) B oS Y Y L aBl)
L) Bl 2429 ug.éi 19} 4Miﬂ\ (Jﬁﬂ\
A. Cressy Morrison, Ketua Akademi Ilmu Pengetahuan di New York mengatakan
dalam bukunya yang berjudul “Man Does Not Stand Alone”. “Yang mengundang
kekaguman adalah menyaksikan sistem alam dalam bentuk seperti sekarang ini, yang
amat cermat dan teliti. Karena jika kerak bumi lebih tebal dari yang ada sekarang
beberapa kaki saja, niscaya karbondioksida akan menyedot oksigen, dan itu artinya tak
mungkin ada kehidupan tumbuhan di bumi (Qutb, 2003, p. 2548).
Hal-hal di atas boleh saja dilakukan, tetapi ada beberapa hal yang tidak boleh dan
tidak dibenarkan, seperti:
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QS. Al-Muw’minun (23): 12. “Dan sungguh, Kami (Allah) telah menciptakan
manusia dari saripati (berasal) dari tanah.”

Kemudian dimunculkan teori evolusi oleh Wallace dan Darwin, yang menetapkan
bahwa kehidupan itu dimulai dari sebuah sel, dan sel ini terdapat di dalam air, kemudian
ia berkembang sehingga terciptalah manusia. Kemudian kita bawa al-Quran dan kita
jadikan background teori ini, lantas kita katakan, “inilah yang dimaksud oleh al-Quran.”
(Qutb, 2003, p. 183)

Menurut Qutb, pandangan di atas tidak berguna dan bahkan salah. Darwin
menyatakan manusia sebagai hasil evolusi selama jutaan tahun, teori ini tidak konklusif,
ia terus mengalami perubahan selama masa tidak kurang dari satu abad hingga akhirnya
hampir tidak berubah lagi. Beberapa aspek teori Darwin telah dibantah, dan banyak
aspek lainnya masih menjadi perdebatan.
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Kita tidak berhak mencampurbaurkan antara hakikat pasti yang ditetapkan al-
Quran.. tahapan perkembangan itu (perkembangan manusia) dengan upaya-upaya
ilmiah yang membahas tentang lingkaran sekuensi tersebut... Padahal, usaha-usaha itu
bisa salah dan bisa benar, hari ini ditetapkan besok dibantah dan dibatalkan, setiap ada
kemajuan dalam metode-metode pembahasan di tangan manusia, maka usaha-usaha
ilmiah akan berubah (Qutb, 2003, p. 2458).
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QS. Yasin (36): 38 “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.”

Al-Quran menetapkan hakikat yang final tentang matahari yang berjalan. limu
pengetahuan mengatakan, “sesungguhnya matahari berjalan dengan bintang-bintang di
sekelilingnya dengan kecepatan sekitar 12 mil perdetik, tetapi ia berputar dengan
kecepatan 170 mil perdetik dalam tata suryanya. Namun penelitian falakiyah ini
bukanlah sebagai inti petunjuk ayat al-Quran. Ini hanya memberikan suatu hakikat yang
relatif kepada kita, tidak final, dan sangat memungkinkan berubah atau dibatalkan
(Qutb, 2003, p. 183).
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Matahari berputar pada porosnya. Orang menyangka bahwa ia tetap di tempat di
mana ia berputar pada porosnya. Namun, manusia mengetahui pada beberapa waktu
berselang bahwa matahari itu tidak berdiam di tempatnya. Tapi, ia bergerak. Bergerak
secara nyata. Bergerak di satu arah di angkasa luas dengan kecepatan yang menurut para
astronom sebesar 12 mil perdetik! Allah, Rabb matahari yang Maha Mengetahui tentang
matahari itu dan tentang perjalanan matahari dan akhirannya, berfirman bahwa matahari
itu berjalan di tempat peredarannya. Peredarannya ini dan kapan matahari itu berhenti,
hanya diketahui oleh Allah. Tidak ada yang mengetahui tentang waktunya itu selain
Allah (Qutb, 2003, p. 2968).

Ayat ini menyatakan fakta bahwa ilmu pengetahuan telah menunjukkan bahwa
matahari memang bergerak relatif terhadap bintang lain di dekatnya dan merupakan
bagian dari galaksi yang bergerak sendiri. Pengukuran seperti itu, relatif dan tidak
meyakinkan, tidak mempengaruhi kebenaran pernyataan al-Quran yang bersifat final,
karena al-Quran hanya memberikan suatu hakikat yang final bahwa matahari itu
berjalan dan cukup demikian saja.
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QS. Al-Anbiya’ (21): 30 “Apakah orang-orang Kafir tidak mengetahui bahwa
langit dan bum| itu eduanya dahulu menyatu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya?.”

Kemudian, muncul teori yang mengatakan bahwa bumi adalah potongan matahari,
lalu terpisah darinya. Lalu kita bawa nas ini dan kita jadikan background teori ilmiah,
kemudian kita katakan: “Inilah yang dimaksud oleh ayat al-Quran.” Tidak, bukan ini
yang dimaksud al-Quran. Teori ini adalah teori yang tidak final dan masih banyak lagi
teori-teori tentang kejadian bumi menurut ilmu pengetahuan! Adapun hakikat al-Quran
adalah final dan mutlak. Dia hanya membatasi bahwa bumi adalah terpisah dari langit.
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Bagaimana? Apakah langit yang terpisah dari bumi? Inilah yang tidak dijelaskan oleh
ayat ini. Oleh karena itu, tidak boleh dikatakan tentang suatu keputusan keilmuan dalam
masalah ini bahwa itulah maksud final yang ditunjuki dan sesuai dengan ayat tersebut
(Qutb, 2003, p. 183).
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Kita meyakini hakikat ini semata-mata karena ia muncul dalam al-Quran,
walaupun kita tidak tahu bagaimana berpisahnya antara langit dan bumi itu, atau
berpisahnya langit dari bumi. Kita menerima teori-teori alam yang tidak bertentangan
dengan hakikat umum ini yang ditetapkan oleh al-Quran. Namun, kami tidak membuat
teks al-Quran mengikuti teori astronomi manapun, dan tidak mencari-cari pembenaran
dalam teori-teori manusia itu. Itu merupakan kebenaran yang meyakinkan. Secara
singkat yang dapat disimpulkan, “sesungguhnya semua teori astronomi yang dikenal
saat ini tidak bertentang dengan gambaran umum teks al-Quran yang telah ada selama
beberapa generasi sebelum teori tersebut ada”. (Qutb, 2003, p. 2376)

Beberapa peneliti telah mencoba untuk mendamaikan pernyataan ini dengan apa
yang disebut teori ‘Big Bang’, yang menyatakan bahwa alam semesta meledak dari satu
titik. Sia-sia mencoba dan membatasi pernyataan al-Quran dengan teori ilmiah manusia.
Teori ‘Big Bang’ bukan satu-satunya dan itu diperdebatkan oleh banyak ilmuan,
sedangkan pernyataan al-Quran lengkap dan konklusif. Hal itu hanya menyatakan fakta
tanpa memberitahu Kkita apa yang dimaksud dengan langit atau bagaimana fragmentasi
terjadi. Tidak ada proposisi ilmiah yang dapat digunakan untuk menguatkan pernyataan
al-Quran, tidak peduli seberapa dekat atau mirip kesimpulan tersebut.
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Untuk saat ini, kita cukupkan pembahasan yang menyimpang dari tema pokok

kita, karena kami ingin mengklasifikasi pendekatan yang benar untuk penggunaan

pengungkapan ilmiah dalam memperluas dan memperdalam makna ayat-ayat al-Quran,

tanpa mengaitkannya dengan teori atau fakta ilmiah tertentu, baik untuk membuktikan

kesesuaian maupun untuk melakukan afirmasi. Cara kedua ini jelas berbeda dari cara
pertama tadi (Qutb, 2003, p. 184).
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Tujuan yang dikejar Qutb adalah satu arah, yakni dari ilmu pengetahuan modern
ke ayat al-Quran. Qutb menyinggung penjelasan ilmiah yang dikemukakan oleh mufasir
lain dengan perbedaan validitas antara al-Quran dan sains. Qutb juga menyatakan
keterpaksaannya menggunakan teori ilmiah dalam penafsirannya, berikut ungkapannya:
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QS. Al-Zumar (39): 5. “Dia yang memasukkan malam atas siang, dan
memasukkan siang atas malam”.

Ini adalah ungkapan yang menakjubkan di mana yang melihatnya dipaksa untuk
memperhatikan apa yang baru-baru ini ditemukan tentang keadaan bumi yang bulat,
meskipun saya ingin tidak membawa al-Quran atas teori-teori yang ditemukan manusia.
Sebab, ia hanyalah teori yang mungkin benar dan salah, yang hari ini benar terbukti,
tetapi besok menjadi salah atau batal. Al-Quran merupakan kebenaran kokoh yang tanda
kebenarannya berada pada dirinya sendiri, dan kebenaran al-Quran tidak bersumber dari
selaras atau tidaknya ia dengan apa yang diungkap oleh hasil temuan manusia yang
lemah dan rapuh. Meski demikian, ungkapan (al-Quran) ini memaksa saya untuk
mempertimbangkan topik kebulatan bumi. Ini menggambarkan realitas fisik yang dapat
diamati di bumi. Bumi yang bulat berputar pada porosnya dengan sebagian permukaan
menghadap matahari, sehingga dipenuhi oleh cahaya dan menjadi siang. Namun bagian
(siang) ini tidak permanen karena bumi terus berputar. Setiap kali bumi bergerak, maka
malampun mulai memenuhi permukaan yang sebelumnya siang. Permukaan bumi terus
berputar sehingga siang juga berputar di sana sementara malam pun ikut berputar
bersamanya. Setelah beberapa saat, siang mulai datang dari sisi yang lain menggantikan
malam. Demikian seterusnya dalam satu gerakan yang berkelanjutan: (Dia yang
memasukkan malam atas siang, dan memasukkan siang atas malam).. dan kata
menggambar bentuk, mendefinisikan kejelasan dan jenis sifat serta pergerakan bumi.
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(Teori) bumi bulat dan rotasinyanya menjelaskan ungkapan ini secara lebih rinci
dibandingkan dengan penjelasan manapun yang tidak menyertakan teori tersebut (Qutb,
2003, p. 3038).

Dalam menafsirkan ayat di atas, Qutb mengungkapkan kembali ketidakpastian
teori sains yang ditemukan manusia. Selain itu, Qutb juga menunjukkan keterpaksaanya
mempertimbangkan teori tentang bentuk bulat bumi dan bagaimana bumi bergerak.
Gambaran ini cukup jelas, bahwa bumi bulat dan berputar pada sumbu rotasinya.

Berdasarkan penafsiran Qutb pada beberapa ayat kauniyah di atas, dapat dilihat
bagaimana ia berulang kali menyebutkan bahwa teori sains bukanlah pemaknaan yang
pasti. Tetapi, ternyata Qutb tidak konsisten terhadap ungkapannya, antara teori dan
praktek dalam penafsirannya berbeda. la menolak adanya sains dalam penafsiran al-
Quran, tetapi ia juga menggunakan teori sains dalam penafsirannya. Penggunaan sains
yang tidak berlebihan dalam penafsirannya dan tidak menghilangkan validitas al-Quran,
menurutnya hanya sebatas untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik.

C. KESIMPULAN

Pembahasan pada bagian terdahulu menghasilkan dua poin kesimpulan. Pertama,
sikap dasar Sayyid Qutb terhadap tafsir %/m7 lebih banyak didominasi oleh penolakan
(kontra). Menurutnya, penggunaan sains dalam penafsiran al-Quran akan mendatangkan
banyak hal negatif, seperti sains dapat mencerminkan kekalahan internal yang
mengisyaratkan bahwa sains lebih tinggi dari al-Quran, dan akan ada pengabaian tujuan
pokok al-Quran, serta setiap tafsir ilmiah al-Quran akan selalu membutuhkan perubahan
dan adaptasi berdasarkan perkembangan pengetahuan manusia. Atas dasar itu, maka apa
yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qardawi, Fahd al-Rumi, al-Muhtasib, dan Abu Adnan
Siregar, tampaknya cukup beralasan. Tetapi di sisi lain, Qutb juga menyatakan bahwa
temuan-temuan sains dalam batas-batas tertentu bisa juga bermanfaat dalam penafsiran
al-Quran. Hanya saja, ia tidak pernah menganggap sains sebagai sumber yang penting
dalam tafsir.

Kedua, Qutb tidak konsisten antara teori yang dikatakannya dan praktek dalam
penafsirannya. Saat menafsirkan ayat-ayat kauniyah, Qutb juga menunjukkan sikap
yang sama dengan sikap sebelumnya. la berulang kali menyebut teori-teori sains hanya
untuk menegaskan bahwa teori-teori tersebut tidak bisa dianggap sebagai pemaknaan
yang pasti dan final atas ayat-ayat al-Quran. Namun, ia menerima beberapa teori ilmiah
yang sesuai dengan maksud al-Quran dan menolak penggunaan teori yang berlebihan
serta mengurangi apa yang menjadi mukjizat al-Quran. Menurutnya, hakikat al-Quran
bersifat pasti dan tidak boleh ditundukkan pada teori sains yang bersifat relatif. Namun,
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ternyata Qutb juga menggunakan sains dalam penafsirannya untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik.
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